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Hilinawalo Mazino Village conservation in Nias Islands as
tourism destination

Nias is an island located West of Sumatra Island, located in North
Sumatra Province. Hilinawalo Mazino Village is a village located in
Mazino District, South Nias Regency which has an area of 8.5
square kilometers. Hilinawalo Mazino village has many traditional
Nias houses, but after the 2005 earthquake and damage due to the
maintenance of residents, it changed Hilinawalo Mazino Village to
add some of their traditional houses. The purpose of this studio is to
find ways to preserve to maintain the state and sustainability of
Hilinawalo Mazino Village as a sustainable tourism destination in
the Nias Islands. Methods of collecting data by observation,
secondary data surveys and interviews. Methods of analyzing data
by processing survey results obtained with 4 principles of Tourism
Village Development Guidelines. In conclusion, the way to preserve
Hilinawalo Mazino Village as a tourist destination is realized with
these 4 principles.

Pendahuluan

masyarakat Nias adalah sebagai shelter sekaligus
benteng yang melindungi diri dari cuaca, binatang

Nias merupakan pulau yang berada di sebelah
Barat pulau Sumatera, tepatnya di Provinsi
Sumatera Utara. Pulau ini terdiri atas satu kota
dan 4 kabupaten yang baru mekar pada tahun
2009. Pulau Nias dikelilingi oleh laut dan
keindahan alam lainnya.

Salah satu ciri khas dari Pulau Nias yang
masih bisa dilihat hingga sampai saat ini adalah
rumah adat Nias. Rumah adat Nias sering disebut
dalam bahasanya sebagai omo hada (Bramantyo
2012). Keberadaan omo hada perlu untuk

dipertahankan dan dilestarikan (Syuaib Intan and
Nasruddin 2019). Masyarakat Nias yang memiliki
kebiasaan berperang, mendirikan bangunannya
sedemikian

rupa, sehingga hunian bagi

buas dan sekaligus musuh.

Kekerabatan yang erat, menciptakan hunian
yang rapat antara rumah yang satu dengan
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lainnya, sehingga membentuk suatu pola linier
yang memanjang, gerbang tidak begitu jelas dan
halaman terdiri dari tanah yang diperkeras.

Rumah adat Nias Selatan yang berbentuk segi
empat jumlahnya lebih banyak dibanding rumah
adat Nias lainnya. Bawomataluo, Hilizalootano,
Hilinawalo Mazingo dan masih banyak desa lain
merupakan desa adat di Kabupaten Nias Selatan
yang masih lestari. Desa Hilinawalo Mazino
merupakan desa yang berada di Kecamatan
Mazino, Kabupaten Nias Selatan dengan luas 8,5-
kilometer persegi.

Desa Hilinawalo Mazino jaraknya tidak
terlalu jauh dari Ibu Kota Nias Selatan, sehingga
menjadi destinasi wisata yang mudah untuk
dikunjungi. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 9 tahun 1990 tentang
Kepariwisataan, “wisata adalah  kegiatan
perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut
yang dilakukan secara sukarela serta bersifat
sementara untuk menikmati objek dan daya tarik

wisata”  serta  Undang-Undang  Republik
Indonesia nomor 9 tahun 1990 tentang
Kepariwisataan, “pariwisata adalah segala

sesuatu yang berhubungan dengan wisata,
termasuk pengusahaan objek dan daya tarik
wisata serta usaha yang terkait di bidang tersebut”
(Presiden Republik Indonesia 1990). Desa
Hilinawalo Mazino berusia lebih 300 tahun dan
lebih tua dari desa bawomataluo yang saat ini
telah menjadi salah satu warisan budaya dunia
yang telah diusulkan oleh UNESCO sejak tahun
2009 dan pada bulan Desember 2012 lalu,
dianugerahi sebagai salah satu Wonder of the
World from Indonesia oleh The Real Wonder of
the World Foundation (Gea 2013), sehingga Desa
Hilinawalo juga sangat tepat untuk dilestarikan,
dan keberadaannya bisa juga diakui oleh dunia.

Gambar 2. Rumah adat yang telah berubah

Namun setelah terjadinya gempa pada tahun
2005 dan kerusakan karena kurangnya perawatan,
hingga mengakibatkan Desa Hilinawalo Mazino

kehilangan beberapa rumah adat (‘Rumah Adat
(Omo Lasara/Omo Hada) Hilinawalo Mazino’
2014). Namun semakin berkembangnya zaman,
tentunya mengakibatkan perubahan-perubahan di
Desa Hilinawalo Mazino, seperti perpindahan
masyarakat asli ke kota, meninggalkan rumah
adat tanpa perawatan dan banyaknya bangunan
baru yang dibangun bukan dengan ciri khas
rumah adat Nias, sehingga sangat perlu untuk
dilakukan pelestarian. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pelestarian berarti “proses atau
cara, perbuatan melestarikan; perlindungan dari
kemusnahan atau kerusakan, pengawetan,
konservasi sumber-sumber alam, pengelolaan
sumber daya alam  yang menjamin
pemanfaatannya secara bijaksana dan menjamin
kesinambungan persediaannya dengan tetap
memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan
keanekaragamannya” (Pusat Bahasa Kemdikbud
2016), sehingga tetap menjadi suatu destinasi
wisata yang berkelanjutan di Kepulauan Nias.
Dengan melihat latar belakang permasalahan
maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
Akibat dari gempa tahun 2005 dan kurangnya
perawatan, dan dibangunannya bangunan baru
yang dibangun bukan dengan ciri khas rumah adat
Nias sehingga Desa Hilinawalo Mazino
kehilangan banyak rumah adat. Tujuan studi ini
ialah menemukan cara pelestarian untuk
mempertahakan keadaan dan kelestarian Desa
Hilinawalo Mazino sebagai destinasi wisata di
Kepulauan Nias.

Metode penelitian

Studi ini menggunakan metode kualitatif dan
pendekatan naratif. Untuk pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, survey data sekunder
dan wawancara. Observasi fisik dengan merekam
secara video maupun foto tentang keadaan Desa
Hilinawalo Mazino dan lingkungannya. Data
sekunder digunakan untuk menunjang proses
studi dan wawancara dilakukan kepada ketua adat
dan warga sekitar. Selain penelusuran data
berdasarkan hasil wawancara, penelusuran studi
banding dari library search juga dilakukan,
seperti perbandingan kajian yang dilakukan oleh
Purbadi dan Lake dengan judul Konsep-Wisata
Sejahtera, Kreatif, Cerdas dan Lestari
Berkelanjutan  (Purbadi and Lake 2019;
‘Pengembangan Masyarakat Untuk Pariwisata Di
Kampung Wisata Toddabojo Provinsi Sulawesi
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Selatan’ 2011); Konsep permukiman tradisional
yang masih bertahan (Yuliana K and Kurniati
2013; Ritchi et al. 2018; Haiqgal and Hidayat 2017,
Lake et al. 2018; Salura and Lake 2014; Purbadi
2010; Mulyawardani and Septanti 2017; Lake
2014; Noor and Pratiwi 2016; Latupapua 2015;
Lake 2015; Purbadi, Djunaedi, and Sudaryono
2019; Prasetyo 2019; Refranisa 2019; et al. 2014),
sehingga data-data pustaka menjadi arahan dalam
strategi dan arahan untuk menjawab masalah
penelitin.

Metode menganalisis data yang digunakan
adalah dengan mengolah hasil survei yang
didapatkan dari 4 prinsip yang terdapat pada buku
pedoman pengembangan desa wisata (Antara and
Arida 2015).

Temuan dan pembahasan

Keadaan lingkungan Desa Hilinawalo Mazino
yang terus mengalami perubahan tentunya harus
tetap dilestarikan. Di bawah ini hasil survei dan
pembahasan tentang pelestarian Desa Hilinawalo
Mazino sebagai destinasi wisata melalui 4 prinsip
yang terdapat pada buku pedoman, Sukma (2015).
Pelestarian dapat dilakukan dengan penerapan
konsep pembangunan di sektor pariwisata yang
dikenal dengan konsep pembangunan pariwisata
berkelanjutan (sustaniable tourism development),
yang pada intinya mengandung pengertian
pembangunan pariwisata yang tanggap terhadap
minat wisatawan dan keterlibatan langsung dari
masyarakat setempat dengan tetap menekankan
upaya perlindungan dan pengelolaannya yang
berorientasi jangka panjang, sehingga dapat
mempertahankan keadaan Desa Hilinawalo
Mazino. Menurut Sukma (2015), Konsep
pembangunan pariwisata berkelanjutan tersebut
pada intinya menekankan empat prinsip, yaitu
(Antara and Arida 2015):
1. Layak secara ekonomi (economically feasible)
Prinsip economically feasible, menekankan
bahwa proses pembangunan harus layak secara
ekonomi, dilaksanakan secara efesien untuk dapat
memberikan nilai manfaat ekonomi yang berarti
baik bagi pembangunan wilayah maupun
peningkatan kesejahteraan masyarakat local
(Antara and Arida 2015). Sehingga, secara
ekonomi Desa Hilinawalo Mazino yang telah
menjadi warisan dunia memiliki nilai yang sangat
tinggi untuk tetap bertahan secara ekonomi.
Sektor ekonomi merupakan aspek yang penting,

karena dengan terjaminnya ekonomi warga dari
pelestarian Desa Hilinawalo Mazino, tentunya
meningkatkan niat dan kesadaran warga untuk
tetap mempertahakan keberlangsungan
kehidupannya di  tempat tersebut dan
mempertahankan keadaan tempat tetap memiliki
nilai alami dan berbudaya. Menurut Pendit
(1986), pariwisata merupakan salah satu jenis
industri baru yang mampu menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang cepat disamping
kegiatan untuk mendapatkan kenikmatan,
mencari kepuasan, mengetahui sesuatu (Pendit
1999). Warga Desa Hilinawalo Mazino memiliki
beberapa jenis pekerjaan yang bisa terus

berkembang. Pekerjaan yang terdapat di Desa
Hilinawalo Mazino berdasarkan hasil wawancara
dan survei langsung vaitu mayoritas bekerja
sebagai petani dan sisanya sebagai pengrajin
souvenir, pedagang, atraksi lompat batu, pegawai
negeri sipil, tukang bangunan dan para pemandu
wisata.

Gambar 3. Hasil pertanian penduduk

2. Berwawasan
feasible)
Dalam hal lingkungan menekankan bahwa

proses pembangunan harus tanggap dan

memperhatikan upaya untuk menjaga kelestarian
lingkungan (alam maupun budaya), dan
seminimal mungkin menghindarkan dampak
negatif yang dapat menurunkan Kkualitas
lingkungan dan mengganggu keseimbangan
ekologi (Antara and Arida 2015). Keadaan
lingkungan Desa Hilinawalo Mazino berdasarkan
pengamatan langsung secara umum masih terawat
karena berada di atas bukit, dikelilingi oleh
lingkungan yang masih alami, dan pepohonan
rindang, namun tanpa adanya kesadaran dan
perhatian dari warga, organisasi sosial serta
pemerintah, tentunya keadaan yang sekarang bisa

lingkungan (environmentally
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berubah dan menghilangkan ciri khas dari
keadaan awal.

Kerusakan lingkungan, penebangan liar dan
pencemaran lingkungan oleh sampah menjadi
permasalahan yang paling besar menurut peneliti,
sehingga perlu adanya edukasi, kesadaran kepada

penduduk setempat agar tetap menjaga

lingkungannya, peningkatan infrastruktur dan
menjaga keadaan lingkungan.

Gambar 4. Lingkungan Desa Hilinawalo Mazino

3. Dapat diterima secara sosial (socially
acceptable)
Dapat  diterima  secara  sosial  yaitu

menekankan bahwa proses pembangunan harus
dapat diterima secara sosial, dimana upaya-upaya
pembangunan  yang  dilaksanakan  agar
memperhatikan nilai-nilai, norma-norma yang
ada dilingkungan masyarakat, dan bahwa dampak
pembangunan tidak boleh merusak tatanan
tersebut (Antara and Arida 2015).

Dalam proses pelestarian Desa Hilinawalo
Mazino sebagai desa wisata, pembangunan yang
dilakukan tentunya sangat mendukung semua
aspek yang ada berdasarkan pengamatan
langsung, keadaan Desa Hilinawalo Mazino yang
masih menjunjung tinggi adat istiadat daerah
perlu dipertahankan, pembangunan yang ada
harus diterima secara sosial oleh warga, yang
semuanya harus diterima secara adat istiadat Desa
Hilinawalo Mazino sehingga tidak mengganggu
tatanan yang sudah terbina dari dahulu. Tindakan

yang perlu dilakukan secara sosial untuk
mempertahakan  kerberlanjutan  yaitu  rutin
melakukan  sosialisasi kepada masyarakat
terutama generasi muda dan adanya
pemberdayaan masyarakat Desa Hilinawalo
Mazino sehingga lebih proaktif.
4. Dapat  diterapkan  secara  teknologi
(pechnologically appropriate).
Pembangunan dalam aspek teknologi

menekankan bahwa proses pembangunan yang
dilaksanakan secara teknis dapat diterapkan,

efesien dan memanfaatkan sumberdaya lokal dan
dapat diadopsi oleh masyarakat setempat secara
mudah untuk proses pengelolaan  yang
berorientasi jangka panjang (Antara and Arida
2015). Aspek penting dalam pembangunan yaitu
secara teknologi, dimana aspek teknologi ini yang
membuat Desa Hilinawalo Mazino lebih bertahan
dan berkembang di era seperti sekarang ini,
dimana segala hal sangat berkaitan dengan
teknologi. Seperti hasil survei di Desa Hilinawalo
Mazino, pengetahuan warga terhadap teknologi
masih sangat minim, sehingga untuk mengakses
informasi dan mempromosikan hasil dari
kerajinan tidak dapat dilakukan. Dalam proses ini,
secara teknologi pelestarian Desa Hilinawalo
Mazino bisa dilakukan dengan pelatihan
penggunaan teknologi kepada warga, penggunaan
material yang lebih baru untuk fisik bangunan,
pembangunan sarana yang lebih efisien untuk
lingkungan, sarana promosi, kemudahan dalam
mengakses keberadaan lokasi oleh calon
wisatawan dan dibuatnya website maupun
aplikasi khusus Desa Hilinawalo Mazino.

Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa pelestarian Desa Hilinawalo Mazino
sebagai destinasi wisata yang berkelanjutan dapat
diwujudkan melalui pembangunan berdasarkan 4
prinsip menurut sukma (2015), karena semua
aspek yang ada saat ini memenuhi untuk terus
dikembangkan. Sehingga secara sederhana
pembangunan pariwisata desa Hilinawalo Mazino
dapat diwujudkankan dengan sasaran utama
pencapaian, yaitu: (a) Secara ekonomi, sektor
ekonomi merupakan aspek yang penting, karena
dengan terjaminnya ekonomi warga dari
pelestarian Desa Hilinawalo Mazino, tentunya
meningkatkan niat dan kesadaran warga untuk
tetap mempertahakan keberlangsungan
kehidupan sosial masyarakat di tempat tersebut
dan mempertahankan keadaan tempat secara
alamiah dan berbudaya. Ada beberapa langkah
pelestarian secara ekonomi yang bisa dilakukan
yaitu: promosi hasil kerajinan, pengembangan
bidang usaha dan memeberi modal serta festival
budaya yang rutin; (b) Secara lingkungan yaitu
kerusakan lingkungan, penebangan liar dan
pencemaran lingkungan oleh sampah menjadi
masalah paling besar yang dapat terjadi, sehingga
dalam proses pelestarian hal yang dapat dilakukan
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yaitu; adanya edukasi, kesadaran masyarakat
setempat agar tetap menjaga lingkungannya, dan
peningkatan infrastruktur; (c) Secara sosial,
keadaan Desa Hilinawalo Mazino yang masih
menjunjung tinggi adat istiadat daerah perlu
dipertahankan, pembangunan yang ada harus
diterima secara sosial oleh warga, dalam proses
pelestarian, hal yang dapat dilakukan vyaitu:
melakukan  sosialisasi kepada masyarakat
terutama  generasi muda dan  adanya
pemberdayaan masyarakat Desa Hilinawalo
Mazino, sehingga lebih proaktif; (d) Secara

teknologi  yakni  aspek  penting dalam
mempertahankan keberlangsungan desa
pariwisata baik sistem komunikasi maupun

informasi akan keberadaan Desa Hilinawalo
Mazino, sehingga lebih bertahan dan berkembang
di era seperti sekarang ini. Dalam proses
pelestarian, hal yang dapat dilakukan yaitu:
pelatihan penggunaan teknologi kepada warga,
penggunaan material yang lebih baru untuk
material bangunan, pembangunan sarana yang
lebih efisien untuk lingkungan, sarana promosi,
kemudahan dalam mengakses keberadaan lokasi
oleh calon wisatawan dan adanya website maupun
aplikasi khusus wisata Desa Hilinawalo Mazino.
Sehingga dengan melakukan pembangunan
terhadap 4 prinsip di atas, pelestarian Desa
Hilinawalo Mazino sebagai destinasi wisata di
Kepulauan Nias dapat diwujudkan.

Saran yang bisa disampaikan: kiranya
Pemerintah Daerah dan Lembaga Swadaya
Masyarakat  (LSM)  dapat  bersama-sama
memberikan perhatian terhadap pelestarian Desa
Hilinawalo Mazino melalui pembangunan 4
aspek vyaitu ekonomi, lingkungan, sosial dan
teknologi. Dengan demikian, pelestarian Desa
Hilinawalo Mazino dapat dipertahankan dan
diwujudkan serta menjadi destinasi wisata di
Kepulauan Nias.
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